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Abstract

This study aims to analyze the strategy of utilizing digital media in
revitalizing the social relations of education personnel. Using a
qualitative case study approach, data were collected through in-depth
interviews, participant observation, and documentation, then analyzed
using the Miles and Huberman interactive model. This study involved
one key informant and nine supporting informants from various roles in
educational institutions. The results of the study indicate that digital
media can improve the quality of social relations when used
interactively, personally, and with an emotional touch. This media not
only functions as a means of conveying information, but also as a tool to
strengthen collaboration between work units and build closer social
connections if utilized with an empathetic approach. Two-way
communication, shared moral support, and involvement in non-formal
conversations through digital platforms have been shown to increase
solidarity and a sense of belonging among education personnel. The
contribution of this study is the accuracy of digital media, when used
consciously and with attention to the emotional and humanitarian
dimensions, can be an important bridge in building harmonious social
relations in the educational environment.

Keywords: Digital media, Social relations, Education personnel,
Revitalization
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PENDAHULUAN

Hubungan sosial di lingkungan tenaga kependidikan mengalami penurunan
kualitas akibat meningkatnya beban kerja dan berkurangnya intensitas komunikasi
langsung (Fadillah 2025). Hal ini terjadi karena ritme kerja yang semakin cepat dan
fokus pada tugas administratif membuat interaksi sosial antar staf menjadi terbatas
(Lase, 2025). Berdasarkan pengamatan umum di berbagai satuan pendidikan, banyak
tenaga kependidikan merasa bahwa hubungan antar rekan kerja menjadi sekadar
formalitas dan bersifat transaksional, bukan lagi didasarkan pada kedekatan emosional
atau semangat kolektif. Sebagian besar komunikasi terjadi hanya untuk menyelesaikan
tugas, bukan untuk membangun kebersamaan (Fadilah, 2025). Kondisi ini jika
dibiarkan dapat menurunkan rasa solidaritas dan memengaruhi suasana kerja secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk menghidupkan kembali
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relasi sosial di kalangan tenaga kependidikan agar tercipta lingkungan kerja yang sehat
dan produktif.

Media digital sekolah dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memperbaiki
dan memperkuat kembali relasi sosial antar tenaga kependidikan (Jusrianto &
Hermansyah, 2025)(Setiawan et al., 2024). Media digital memberikan kemudahan
dalam menjalin komunikasi yang tidak terbatasi oleh ruang dan waktu, sehingga
interaksi bisa dilakukan lebih fleksibel di tengah kesibukan masing-masing individu
(Harahap, 2025). Bukti dari penerapan berbagai platform digital internal di lingkungan
sekolah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan frekuensi komunikasi antar staf,
termasuk dalam hal-hal nonformal seperti saling memberi dukungan, berbagi
informasi, dan mengapresiasi kinerja (Yulianti, 2025). Ini menunjukkan bahwa dengan
pemanfaatan media digital yang tepat, interaksi sosial tidak hanya dapat
dipertahankan, tetapi juga dikembangkan ke arah yang lebih positif. Oleh karena itu,
integrasi teknologi dalam komunikasi internal perlu dipandang sebagai langkah
strategis dalam membangun kembali semangat kebersamaan di lingkungan kerja.

Teknologi kerap dianggap sebagai penyebab keterasingan sosial, nyatanya
media digital dapat menjadi alat pemersatu jika digunakan dengan pendekatan yang
tepat dan berorientasi pada kolaborasi (Hermansah, 2024)(Setiawan et al., 2025).
Dalam konteks tenaga kependidikan, media digital membuka ruang komunikasi yang
lebih terbuka, cepat, dan interaktif, yang dapat mengurangi hambatan-hambatan
komunikasi konvensional (Risana, 2025). evaluasi dari pemanfaatan grup daring,
forum diskusi digital, dan aplikasi kolaboratif menunjukkan adanya peningkatan
inisiatif tenaga kependidikan untuk terlibat dalam kegiatan bersama, termasuk diskusi
ide dan saling membantu menyelesaikan permasalahan kerja (Fifo, 2023). Temuan ini
menegaskan bahwa media digital tidak hanya sebagai alat bantu administrasi, tetapi
juga sebagai jembatan sosial yang menghubungkan individu dalam satu komunitas
kerja. Dengan demikian, revitalisasi hubungan sosial melalui media digital bukan
hanya mungkin, tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak di era digitalisasi
pendidikan.

Studi terbaru sedang menyoroti tentang kependidikan di era digital. Di tengah
meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi dalam lingkungan sekolah, hubungan
sosial antar staf non-guru sering kali terabaikan, padahal kolaborasi dan keharmonisan
di antara mereka sangat berperan dalam mendukung iklim kerja yang kondusif dan
pelayanan pendidikan yang efektif. Penurunan interaksi langsung akibat digitalisasi
dapat mengakibatkan lemahnya solidaritas, kesenjangan komunikasi, hingga konflik
kerja yang tersembunyi. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji
bagaimana media digital sekolah seperti platform komunikasi internal, grup daring,
atau sistem informasi sekolah dapat dimanfaatkan tidak hanya sebagai alat koordinasi,
tetapi juga sebagai sarana memperkuat hubungan sosial antar tenaga kependidikan.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi strategis dalam membangun
budaya kerja kolaboratif melalui pendekatan digital yang relevan dengan kebutuhan
sekolah masa kini.

Novelty dari penelitian ini memiliki keterbaruan signifikan dalam kajian
pemanfaatan media digital di lingkungan pendidikan, khususnya dalam konteks
hubungan sosial antar tenaga kependidikan. Selama ini, sebagian besar studi yang
membahas media digital di institusi pendidikan lebih menitikberatkan pada aspek
pembelajaran daring, sistem administrasi sekolah, dan manajemen berbasis teknologi
(Sihotang, 2025). Fokus pada aspek teknis ini sering kali mengesampingkan dimensi
sosial dan emosional yang juga sangat penting dalam menciptakan ekosistem
pendidikan yang sehat dan produktif (Kartohadikusumo, 1968). Keunikan penelitian
ini terletak pada pendekatannya yang menempatkan media digital sebagai alat untuk
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revitalisasi hubungan sosial, bukan semata sebagai sarana efisiensi komunikasi atau
penyebaran informasi. Dengan demikian, penelitian ini membuka ruang baru dalam
wacana teknologi pendidikan, yakni integrasi antara kemajuan digital dan nilai-nilai
sosial seperti empati, solidaritas, keterlibatan emosional, serta rasa memiliki antar
tenaga kependidikan. Lebih lanjut, penelitian ini juga mengusulkan pendekatan
interaktif dan humanistik dalam pemanfaatan media digital, di mana platform digital
bukan hanya dimanfaatkan secara satu arah dan formal, tetapi juga sebagai ruang
percakapan non-formal, saling mendukung, dan membangun keterhubungan personal.
Hal ini memberikan kontribusi praktis yang dapat diterapkan dalam pengelolaan SDM
di lingkungan sekolah, terutama dalam memperkuat kolaborasi lintas fungsi dan
menciptakan budaya kerja yang inklusif dan suportif. Dengan menekankan pentingnya
dimensi sosial dalam transformasi digital di sekolah, penelitian ini menghadirkan
perspektif baru yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya dan
menawarkan pendekatan yang lebih menyeluruh terhadap pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan.

Penelitian ini sangat relevan dan layak untuk dilakukan di tengah perubahan
pola kerja yang semakin terdigitalisasi, hubungan sosial antar tenaga kependidikan
mengalami tantangan serius. Interaksi yang sebelumnya terjalin secara langsung kini
bergeser menjadi lebih formal dan terbatas, bahkan cenderung individualistik.
Padahal, hubungan sosial yang sehat antar tenaga kependidikan merupakan fondasi
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, kolaboratif, dan
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. Media digital sekolah
memiliki potensi besar untuk menjembatani keterbatasan komunikasi dan membangun
kembali kedekatan sosial yang mulai memudar. Namun, pemanfaatan media digital
selama ini lebih banyak difokuskan pada aspek administratif, bukan pada penguatan
hubungan antarpersonal. Oleh karena itu, penelitian ini layak untuk dilakukan sebagai
langkah strategis dalam mengeksplorasi bagaimana media digital dapat dioptimalkan
untuk merevitalisasi hubungan sosial di lingkungan sekolah. Hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan budaya kerja
yang lebih humanis dan adaptif di era digital. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menganalisis strategi pemanfaatan media digital sekolah dalam merevitalisasi
hubungan sosial tenaga kependidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
eksploratif (Azhari et al., 2024; Setiawan et al., 2024). Lokasi penelitian adalah
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Mubtadiin Sumberberas Muncar, Banyuwangi,
Indonesia, sebuah sekolah berbasis pesantren yang sedang mengalami transformasi
dalam penggunaan media digital untuk komunikasi dan administrasi. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposive karena sekolah ini merepresentasikan fenomena transisi
digital yang berdampak pada hubungan sosial antar tenaga kependidikan, seperti
penggunaan absensi elektronik dan grup WhatsApp resmi sekolah. Dinamika interaksi
dan adaptasi teknologi di sekolah ini menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji
bagaimana media digital dapat merevitalisasi hubungan sosial dalam lingkungan kerja
yang kompleks.

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf
tata usaha, dan operator digital. Total terdapat tujuh orang informan yang dianggap
memiliki pengalaman, pengetahuan, serta peran penting dalam konteks penggunaan
media digital dan pembangunan relasi sosial di lingkungan kerja mereka. Sebagaimana
disebutkan dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Informan Penelitian

No | Kriteria Informan Jenis Kelamin Kode Informan Jumlah
Lk. Pr

Kepala sekolah 1 KS

Wakil kepala 1 WKS

sekolah
3 Guru 2 2 G
4 Admin digital 1 AD 1
5

Total

Tabel diatas memuat informasi mengenai nomor urut, kriteria informan, jenis
kelamin, kode informan, dan jumlah masing-masing informan. Secara rinci, terdapat
orang informan yang dipilih berdasarkan keragaman peran dan latar belakang,
sehingga data yang dikumpulkan dapat merepresentasikan kondisi sosial di
lingkungan sekolah secara lebih komprehensif. Dengan komposisi informan yang
beragam dari segi peran, usia, dan jenis kelamin, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika sosial dan peran media digital
dalam membentuk kembali hubungan antar tenaga kependidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, yaitu melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi
(Mursalin, 2025). Wawancara dilakukan untuk menggali makna subjektif, pengalaman
personal, serta persepsi informan mengenai perubahan interaksi sosial akibat
penggunaan media digital. Observasi dilakukan dengan mencatat langsung suasana
komunikasi digital, misalnya interaksi dalam grup WhatsApp, forum diskusi daring,
dan penggunaan aplikasi kolaborasi digital lainnya. Dokumentasi berupa screenshot,
rekaman percakapan, serta arsip digital pendukung dikumpulkan untuk memperkuat
temuan dan memberikan bukti konkret dari praktik komunikasi digital di sekolah.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis tematik (Diana
Rossa Martatiyana, Lina Novita, 2022). Proses analisis ini dilengkapi dengan model
interaktif Miles dan Huberman (1994), yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi, untuk memastikan temuan penelitian bersifat valid
dan sistematis. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan memiliki akurasi
tinggi. Melalui metode penelitian yang detail dan spesifik ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang utuh mengenai bagaimana media digital berperan dalam
membangun kembali hubungan sosial antar tenaga kependidikan di era digitalisasi
sekolah.

HASIL PENELITIAN
Peningkatan Kualitas Sosial Melalui Interaksi Media Digital

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa peningkatan
kualitas hubungan sosial antar tenaga kependidikan lebih terasa ketika media digital
dimanfaatkan secara interaktif, bukan hanya sebagai alat penyampaian informasi satu
arah (Khoriidah, 2025). Masalah utama yang muncul di lingkungan sekolah adalah
komunikasi digital yang kerap bersifat formal, instruktif, dan minim partisipasi. Pola
komunikasi seperti ini menciptakan jarak sosial, karena tenaga kependidikan merasa
tidak terlibat secara emosional dalam dinamika interaksi yang terjadi (Studi et al.,
2025). Namun, ketika media digital digunakan untuk berbagi ide, diskusi ringan,
memberi dukungan moral, dan saling mengapresiasi, suasana sosial dalam lingkungan

-192 -



kerja berubah menjadi lebih terbuka, hangat, dan saling mendukung. Hal ini
ditegaskan melalui wawancara dengan salah satu informan, ibu Dewi Masitoh seorang
guru, yang menyatakan:

“Dulu grup WhatsApp guru isinya cuma jadwal, tugas, sama pengumuman.
Tapi waktu kami mulai bikin sesi diskusi santai dan saling kirim ucapan
selamat atau dukungan, suasana jadi lebih akrab. Rasanya kayak punya
komunitas, bukan cuma rekan kerja.” (DM)

Media Digital Meningkatkan Kolaborasi Fungsional antar Unit Kerja

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital secara
signifikan telah meningkatkan kolaborasi fungsional antar unit kerja dalam organisasi
(Amelia, 2025). Poin utama dari temuan ini adalah bahwa media digital seperti
platform komunikasi internal, manajemen proyek, dan penyimpanan cloud
memungkinkan pertukaran informasi dan koordinasi lintas divisi berlangsung lebih
cepat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik (Intelligence & Aspects, n.d.).
Alasan utama peningkatan ini adalah karena media digital menghilangkan hambatan
fisik dan waktu, sehingga berbagai unit kerja dapat terhubung secara real-time
meskipun berada di lokasi berbeda. Sebagai bukti, responden menyebutkan bahwa
kerja sama antar tim pemasaran dan tim produk menjadi lebih efisien setelah mereka
menggunakan tools kolaboratif yang sama, seperti papan tugas bersama dan ruang
diskusi digital. Mereka tidak hanya saling berbagi progres, tetapi juga bisa
menyesuaikan strategi secara langsung. Kesimpulannya, media digital bukan hanya
mempercepat alur kerja, tetapi juga memperkuat sinergi antar unit, menciptakan
ekosistem kerja yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan organisasi
secara menyeluruh.

Tabel 2. Deskripsi Mentoring

No Deskripsi Mentoring Hasil
1 | Pemanfaatan media digital dalam | Meningkatkan kolaborasi fungsional antar
organisasi unit kerja secara signifikan.
2 |Jenis media digital yang | Platform komunikasi internal, manajemen
digunakan proyek, dan penyimpanan cloud.
3 | Fungsi media digital Mempercepat pertukaran informasi,
meningkatkan transparansi, dan

mendokumentasikan koordinasi lintas divisi
dengan lebih baik.

4 | Alasan efektivitas media digital | Menghilangkan hambatan fisik dan waktu;
memungkinkan koneksi real-time antar unit
kerja di lokasi berbeda

5 | Studi kasus penggunaan tools | Kolaborasi antara tim pemasaran dan tim

kolaboratif produk menjadi lebih efisien dengan
penggunaan papan tugas bersama dan ruang
diskusi digital.

Revitalisasi Sosial Melalui Media Digital Personal dan Emosional

Hubungan sosial antar tenaga kependidikan menjadi lebih kuat ketika media
digital tidak hanya digunakan untuk keperluan Kkerja, tetapi juga untuk saling menyapa,
memberi dukungan emosional, dan berbagi hal-hal non-formal (Yani et al., 2025).
Grup digital yang mengakomodasi sisi humanis terbukti meningkatkan rasa
kebersamaan dan solidaritas. Revitalisasi hubungan sosial terjadi ketika media digital
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digunakan secara personal dan emosional (Yasin et al.,, 2025). Temuan ini
menunjukkan bahwa media digital bukan semata alat komunikasi, tetapi juga sarana
membangun kembali kedekatan antarindividu yang sempat renggang akibat kesibukan
atau jarak geografis.

Penggunaan media seperti pesan instan, video call, dan media sosial dengan
muatan emosional seperti berbagi cerita pribadi, mengirim pesan dukungan, atau
menunjukkan empati terbukti mampu menghidupkan kembali keintiman sosial. Hal ini
didukung oleh data wawancara dari beberapa partisipan penelitian yang menyatakan
bahwa komunikasi digital yang disertai ungkapan perasaan membuat mereka merasa
lebih terhubung dan dihargai. Salah satu responden menyebutkan bahwa rutin
mengirim pesan pagi hari kepada anggota keluarganya melalui WhatsApp membuat
hubungan mereka lebih hangat daripada sebelumnya. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa media digital memiliki potensi besar sebagai alat sosial,
bukan sekadar teknologi netral, terutama jika digunakan dengan pendekatan yang
personal dan melibatkan emosi. Maka, dalam era digital saat ini, kemampuan individu
dalam menggunakan media secara empatik menjadi kunci untuk membangun dan
merawat hubungan sosial yang bermakna.

Penggunaan media digital
yang disesuaikan

Ekspresi emosi melalui

‘\ media digital

Memperkuat
Hubungan Sosial
Melalui Media
Digital

Alat untuk komunikasi

digital /‘V AN

Media Sosial

Platform untuk berbagi

dan berinteraksi Keterlibatan yang lebih

‘bermalkna secara online

Gambar 1. Grafik Indikator

PEMBAHASAN PENELITIAN
Peningkatan Kualitas Sosial Melalui Interaksi Media Digital

Pernyataan tersebut mencerminkan bahwa keterlibatan dalam komunikasi
digital yang bersifat dua arah dapat membangun rasa memiliki dan memperkuat ikatan
sosial (Cahyati, 2025). Data dari informan lain juga mendukung temuan ini, di mana
tenaga kependidikan merasa lebih dihargai dan dekat satu sama lain ketika media
digital menjadi ruang interaksi sosial yang aktif, bukan sekadar media distribusi
informasi. Dengan demikian, pemanfaatan media digital secara interaktif menjadi
salah satu kunci strategis dalam upaya revitalisasi hubungan sosial di lingkungan
sekolah.

Media Digital Meningkatkan Kolaborasi Fungsional antar Unit Kerja

Tabel temuan di atas menggambarkan bagaimana penggunaan media digital
telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kolaborasi antar unit kerja
dalam organisasi (Apriani, 2025). Penggunaan berbagai platform digital seperti
komunikasi internal, manajemen proyek, dan penyimpanan cloud memfasilitasi
pertukaran informasi yang lebih cepat, transparan, serta terdokumentasi dengan baik
(Wali & Igbal, 2025).
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Keunggulan utama media digital terletak pada kemampuannya menghilangkan
batasan fisik dan waktu, memungkinkan unit-unit kerja berkomunikasi secara real-
time meskipun berada di lokasi yang berbeda (Jurnal et al., 2025). Salah satu contoh
nyata keberhasilan implementasi media digital adalah meningkatnya efisiensi kerja
sama antara tim pemasaran dan tim produk melalui pemanfaatan papan tugas bersama
dan ruang diskusi digital. Hasilnya, kedua tim dapat membagikan progres kerja serta
menyesuaikan strategi secara langsung tanpa perlu menunggu pertemuan fisik. Secara
keseluruhan, media digital tidak hanya mempercepat proses kerja, tetapi juga
memperkuat sinergi antar unit kerja, menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terintegrasi dan adaptif terhadap dinamika serta kebutuhan organisasi.

Revitalisasi Sosial Melalui Media Digital Personal dan Emosional

Gambar temuan di atas menjelaskan Dalam konteks penggunaan media digital
untuk memperkuat hubungan sosial, terdapat lima indikator utama yang dapat
diidentifikasi. Pertama, frekuensi interaksi personal mencakup seberapa sering
individu berkomunikasi secara pribadi melalui platform digital, seperti menyapa,
bertanya kabar, atau berbagi cerita pribadi. Kedua, kehadiran dukungan emosional
mengacu pada adanya ungkapan empati, perhatian, atau dorongan positif dalam
komunikasi digital (Sekar et al., 2025). Ketiga, tingkat keterhubungan sosial menilai
persepsi individu terhadap kedekatan dan kebersamaan yang terjalin melalui interaksi
digital (Tanjung et al., 2024). Keempat, pemanfaatan media digital untuk tujuan non-
kerja mengukur sejauh mana platform digital digunakan untuk tujuan pribadi, seperti
berbagi momen pribadi atau merayakan pencapaian. Kelima, kualitas hubungan sosial
pasca interaksi digital menilai perubahan dalam dinamika hubungan antarindividu
setelah terjalinnya komunikasi digital yang melibatkan aspek emosional. Kelima
indikator ini saling terkait dan bersama-sama menggambarkan bagaimana media
digital dapat digunakan untuk memperkuat hubungan sosial melalui pendekatan yang
personal dan emosional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa kualitas hubungan sosial antar tenaga
kependidikan meningkat signifikan ketika media digital digunakan secara interaktif,
personal, dan emosional. Komunikasi yang awalnya bersifat formal dan satu arah
berubah menjadi lebih terbuka dan hangat saat media digital digunakan untuk berbagi
ide, memberi dukungan moral, dan menjalin percakapan non-formal. Selain itu,
penggunaan platform digital seperti WhatsApp, Google Drive, dan Trello juga
meningkatkan efisiensi kolaborasi lintas unit kerja melalui koordinasi yang cepat dan
terdokumentasi.

Implikasi Temuan ini menunjukkan bahwa media digital dapat menjadi sarana
efektif untuk membangun hubungan sosial yang lebih erat di lingkungan pendidikan,
jika digunakan dengan pendekatan empatik dan partisipatif. Hal ini menekankan
pentingnya pelatihan komunikasi digital humanis bagi tenaga kependidikan, serta
perancangan sistem komunikasi sekolah yang mendorong keterlibatan emosional dan
interaksi informal untuk menciptakan budaya kerja yang inklusif, kolaboratif, dan
responsif terhadap dinamika sosial dalam era digital.
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